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Abstract
This study aims to describe (1) the relevance of the implementation of the

inclusive program for children with special needs; (2) input characteristics of those
involved in the inclusive program; (3) the learning process; and (4) benefits of the
inclusive program for children with special needs and the sustainability of the
program. The data sources were classroom teachers, special guide teachers, and the
principal. The data were collected through observations, interviews, and
questionnaires using the CIPP (Context Input Process Product) model. The data
were analyzed using the. descriptive qualitative method on the basis of certain
criteria. The research findings show that the implementation of the inclusive
program in SDN .Gejayan is carried out in order to provide children with special
needs with education together with normal children in regular classes. The results
of the input evaluation show that there are 23 children with special needs
consisting of 1 blind child,.l child with severely low vision, 1 mentally disabled
child, ,1 autistic child, and 19 children with learning difficulties. There are 2 special
guide teachers for deaf children and autistic' children with learning difficulties, so
that the implementation of education for children with special needs has not met
the criteria.· Learning activities for children with special needs are carried out twice
a week by special guide teachers. The results of the product evaluation show that
children with special needs can benefit from the implementation of the inclusive
program because they are allowed to learn together with normal children in
regular classes although their achievement is not as good as that of normal
children.

Keywords: children with special needs, inclusive program, regular classes, special
guide teachers

A. Pendahuluan
Pendidikan luar biasa adalah pen­

didikan yang diberikan pada Anak Ber­
kebutuhan Khusus (ABK), baik di se­
kolah khusus maupun di sekolah
umUffi. ABK adalah anak yang meng­
alami 1) kelainan fisik, meliputi (a) tuna
netra; (b) tuna rungu; dan (c) tuna
daksa; 2)kelainan mental, meliputi (a)
tunagrahita'ringan; dan (b) tunagrahita
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sedang; 3) kelainan perilaku,meliputi
tuna laras, hiperaktif, autis; dan (4) ke­
lainan ganda.

Anak-anak tersebutdi atas,mem­
peroleh kesempatan untukmenerima
pendidikan 'sesuai dengan tingkat ke­
mampuannya. Hal ini didukung oleh
Undang-undang Sisdiknas Ba.b IV pasal
5 ayat 2 yang mengemukakan bahwa
warga Negarayang memiliki kelainan



fisik,emosional, mental, intelektual,
. danlatau sosial berhak untuk mern­
peroleh pendidikan khusus.

Berdasarkan hal tersebut di atas,
berbagai usaha yang dilakukan pe­
merintah maupun swasta di seluruh
dunia untuk membantu anak berke­
butuhan khusus untuk mengembang­
kan potensi yang dimilikinya, seperti
dalam pemyataan Salamanca yang me­
lahirkan lima pemyataan. Pertama, me­
negaskan kembali komitmen terhadap
pendidikan bagi semua. Mengakui
akan perlu dan rnendesaknya untuk
memberikan pendidikan bagi anak,
remaja, dan orang dewasa penyandang
kebutuhan pendidikan khusus di dalam
sistem pendidikan regular. Kedua, se­
tiap anak rnempunyai karakteristik, mi­
nat, kemampuan, dan kebutuhan bela­
jar yang berbeda, dan sistern pen­
didikan yang harus dirancang, dan
program pendidikan dilaksanakan de­
ngan memperhatikan keanekaragaman
karakteristik dan kebutuhan mereka.
Ketiga, menetapkan prinsip pendidikan
inklusif sebagai undang-undang atau
kebijakan sehingga sernua anak di­
tempatkan di sekolah regular, keeuali
bila terdapat alasan yang kuat untuk
melakukan lain. Keempat, semua ne­
gara meminta perhatian masyarakat
intemasional agar mendukung pen­
didikan inklusif serta mendukung pe­
ngembangan pendidikan khusus se­
bagai bagian yang integral dari semua
program pendidikan. Kelima, penyam­
paian penghargaan kepadapemerintah
Spanyol, dan kepada UNESCO atas ter­
selenggaranya konvensi, dan mendesak
mereka untuk melakukan segala upaya
agar deklarasi ini beserta kerangka
aksinya memperoleh perhatian masya­
rakat dunia (Stubbs, 2002).

Dntuk menunjang hal tersebut di
atas, pemerintah Indonesia dalam hal
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ini Direktorat .Pendidikan Luat Biasa
dalamenam tahun terakhir mulai men­
sosialisasikandan mengembangkan
konsep pendidikan integratif bagi se­
mua jenis keeaeatan atau ABK dengan
menggunakan model pendidikan inklu­
sif. Selanjutnya, diperkuat dengan dek­
larasi kongres anak internasional di
Bandung (2004) yang, memberikan ja­
minan sepenuhnya ·bagi ABK dalarn
memperoleh pendidikan yang bermutu
dan berpartisipasi aktifdalam masya­
rakat, menyadari kondisi objektif ma­
syarakat Indonesia yang beragam,
maka sepakat untuk menuju pendidik­
an inklusif.

Kenyataansekarang ini menunjuk­
kan bahwa pada umumnya sekolah
yang menyelenggarakan program pen­
didikan inklusif telahmenampung
jenis-jenis ABK yang ada di sekitarnya
untuk menerima· pendidikan bersama­
sarna dengan anak normalpada umum­
nya. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa anak tuna netra, anak tuna ru­
ngu, anak tuna daksa,dan anak ber­
kesulitan belajar dapat belajarbersama­
sarna dengan anak normal.

Untuk mengetahui apakah ·proses
pembelajarandi sekolah yangmenye­
lenggarakan program· inklusi telah ber­
langsung dengan baik sehinggapro­
gram tersebut dapat berhasil dengan
baik,maka perlu dilakukan evaluasi
terhadap program·tersebutdengan mo­
del evaluasi menggunakan CIPP (Con­
text, Input, Process, Product).

Berdasarkan. latar belakang masa­
lah, masalah dapat dirumuskansebagai
berikut.
1. Bagaimanakah' relev'ansi pelaksana­

an program inklusif dengan ke­
butuhan ABK?

2. Bagaimanakah karakteristik ABK
yang berkebutuhan khusus, kebu­
tuhan .belajar, guru, penyelenggara,
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dan ketersediaan sarana prasarana
dalam pelaksanaan program in­
kusif?

3. Bagaimanakah interaksiantara guru
kelas"dan guru pembimbing khusus
dengan ABK dalam proses belajar
mengajar.

4. Apakah penyelenggaraan program
inklusifbermanfaat bagi ABK
Untukmengetahui, menemukan,

dan memperbaiki penyelenggaraanpro­
gram pendidikan inklusif di SDN
Gejayan Kabupaten Sleman dengan
digunakan model CIPP.

Manfaat yang dapatdiambil dari
penelitian ini sebagai berikut.
1. Digunakan oleh Sekolah Dasar

untuk me_ngevaluasi penyelenggara­
an·program inklusif.

2. Para penentu kebijakan (kepala
sekolah, dan guru bidang studi)
untuk menentukanevaluasi pro­
gram yang sesuaidengan kebutuhan
ABK.

3. Mengevaluasi kurikulum, apakah
sesuai d'engan·kebutuhan ABK.

B.Landasan.Teori
Abdurrachman dan Sudjadi (1996)

mengemukakan ada duapengertian
yang seringmembingungkan orang,
yaitu tentang pengertian anak cacat
ataupenyandang ketunaan (handicapped
children)dengan pengertian anak 'luar
biasa atau berkelainan. (exceptional chil­
dren). Kebingungan untuk membeda­
kan keduapengertian tersebut karena
yang diamati masyarakat pada' umum­
nya adalahpenyelenggaraan pendidik­
an·luar biasa y~g berlangsung di se­
kolahluar biasa (SLB). Anak yang se­
kolah di SLB adalah mereka yang me­
nyandang ketunaan. Dengan demikian,
masyarakat memiliki pemahaman bah­
wa anak luar biasa adalah anak yang
cacat. Padahal,anak luar biasa memiliki

arti yang generikyang meliputi anak
cacat atauanak penyandang ·ketunaan.
Anak yang memiliki kecerdasan yang
luarbiasa tinggi atau yang memiliki
bakat khusus di' .bidang tertentu, maka
anak tersebut termasuk dalam kategori
anak luar biasaatau berkelainan, tetapi
bukananakcacat. Sebaliknya, anak
yangkecerdasan sangat rendah atau
anak butaatau anak tuli, mereka ter­
masuk dalam kategori anak luar biasa
atau berkelainan sekaligus juga anak
cacat.

Anak berkesulitan belajar bahasa,
membaca, dan matematika termasuk
dalam kategori (children with learning
disabilities), meskipun intelegensinya
berada pada taraf rata-rata-atau di atas
rata-rata disebut anak .. luar biasa atau
anak berkelainan karena -memerlukan
pelayanan pendidikankhuslls atau
pendidikan luarbiasa ·u~tuk mengopti­
malkan prestasibelajamya.

'Berdasarkanuraian di, atas, pada
umumnya anak berkebutuhan khusus
yangmengikuti program· inklusi \di SD
adalah anak yang mengalamigangguan
penglihatan, pendengaran, dan anak
berkesulitan belajar. Anak yang ter­
masuk dalam kategori sepertiyang te­
lahdiuraikandi atas' pada umumnya
memiliki kemampuan rata-rata ataudi
atas rata-rata.

Djamarah dan Zain (2006) menge­
mukakan bahwa secara umum strategi
adalah suatu garis besar haluan agar
dapatmencapai tujuan yang telah di­
tentukan. Jika .dihubungkan dengan be­
lajar mengajar, strategi 'dapat diartikan
sebagai polaumum kegiatanguru dan
anak· didikdalam proses' belajar meng­
ajar ·untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

Berikut iniakandiuraikan empat
strategi dasar dalam .kegiatan belajar
mengajar, yaitu: (1) mengidentifikasi
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serta menetapkan spesifikasi dan kua­
lifikasi perubahan tingkah laku dan ke­
pribadian anak didik; (2) memilih sis­
tempendekatan belajar rnengajar ber­
dasarkan aspirasi dan pandangan hi­
dup masyarakat; (3) memilih dan me­
netapkan prosedur, metode, dan teknik
belajar mengajar yang dianggap paling
tepat dan efektif sehingga dapat dijadi­
kan pegangan oleh guru dalam melak­
sanakan kegiatan belajar mengajar; dan
(4) menetapkan norma-norma untuk
menentukan batas minimal keberhasil­
an atau kriteria.

Pembelajaran didefinisikan sebagai
upaya untuk membelajarkan siswa.
Dalam definisi tersebut, terkandung
makna bahwa dalam pembelajaran ter­
dapat kegiatan memilih, menetapkan,
dan mengembangkan metode/strategi
yang optimal untuk mencapai hasH
pembelajaran yang diinginkan dalam
kondisi tertentu. Dengan demikian, da­
pat dikatakan bahwa kegiatan-kegiatan
inilah yang sebenarnya merupakan ke­
giatan inti pembelajaran.

Kondisi pembelajaran berinteraksi
dengan metode pembelajaran untuk
memperoleh hasH pembelajaran. Kon­
disi pembelajaran dapat dikelompok­
kan dalam 3 bagian, yaitu: (a) tujuan
dan karakteristik bidang studi; (b) ken­
dala dan karakteristik bidang studi; dan
(c) karakteristik siswa.Tujuan pembe­
lajaran merupakan pernyataan tentang
hasH pembelajaran apa yang diharap­
kan. Karakteristik bidang studi meru­
pakan aspek-aspek suatu bidang studi
yang dapat memberikan landasan yang
berguna dalam mendeskripsikan stra­
tegipembelajaran. Karakteristik siswa
merupakan aspek-aspek atau kualitas
perorangan siswa, seperti bakat, minat,
tnotivasi, dan hasil belajar yang telah
climilikinya.
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Pendidikaninklusif adalahmodel
pengembangan Pendidikan Luar Biasa
di mana siswa berkelainan atau ber­
kebutuhan khusus belajarbersama­
sarna dengan siswa normal di.lembaga
pendidikanyang sarna. Dengan demi­
kian,dapat dikatakanbahwamelalui
programpendidikan inklusif, anak ber­
kebutuhankhususdib~rikankesempat­
an untuk berpartisipasi aktif belajar
bersama-sama dengan siswanormal
dengan men.ggunakan kurikulum yang
sarna.

Pendidikan inklusif terrnasuk kon­
sep baru yang digunakandenganrneng­
gambarkan least restrictive . environment
(LRE). LRE adalahmenormalkan, main...
streaming, dan the institutionalization.
Normalisasi yaitu menciptakan- ·ling­
kungan sosial dan pendidikan senormal
mungkin bagi anak berkelainan, dan
mainstreamingadalah prosespenginte­
grasian bagianak berkelainandalam
hubungan sehari-hari dengan anak
normaldalam satu setting pendidikan,
sedangkan institutionalization merupa­
kan suatu ptoses pelepasan sebanyak
mungkin anak berkelainandari lemba­
ga khususmasuk kemasyarakatbiasa.

Di Indonesia, pendidikan inklusif
ini barn diperkenalkan sekitar enam
tahun terakhir. Dengandemikian,dapat
dikatakan bahwa petunjuk teknis ten­
tang pelaksanaan pendidikan inklusi
belumada.Padahal, petunjuk tersebut
sangatdibutuhkan sekolah dalam un­
tuk digunakan sebagai petunjuk pada
waktu menempatkan siswadi kelas.
Nasichin (2002) mengemukakanmodel
penempatan siswa berkebutuhan khu­
sus di sekolah inklusi adalah: (a)kelas
reguleratau mtegrasi penuh,peserta
didik yang berkebutuhan khusus be­
lajar bersa.rha-sama dengan peserta di­
dik lainnya.· sepanjang hari; (2) kelas
reguler dengan .kelompok clus.ter di
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Jnana terdapat kelas reguler,namundi
kelas ·tersebut terdapat juga kelompok
khusus; (3) kelas reguler dengan full out
(yaitu anak· berkebutuhan khusus dari
kelas reguler masuk kedalam .kelas
khususdan. belajar bersamadengan
guru .pembimbing khusus yang di­
selenggarakanpada waktu-waktu ter­
tentu .. atau pada saat anak· mengalami
kesulitan dalambelajar); (4).kelas re­
guler denganclusterdan full out (kel­
ompok khusus dalam kelas reguler
yang pada waktu-waktu tertentu di­
bimbing khusus di tempat tersendiri;
{51 kelaskhusus dengan beberapa peng­
integrasian; dan (6)kelas khususmem­
berikan. layanan pendidikan kepada
beberapa anak berkebutuhan khusus
dalam waktu tertentu.

Howard (1996) mengemukakan bah­
wa· model· full inclusion .adalah .pela­
yanan pendidikan di -mana.setiap .anak
berkelainan.. tidak hanya yang ringan,
tetapijugayang sedang ikut berpartisi­
pasi .aktif dalam···semua kegiatan rutin
anaknormal. Mainstreamingadalah ben­
tuk pelayanan. di mana anak berkelain­
an belajar bersamadengan anak normal
atauberpartisipasi aktif dalam be­
berapa bi-dang. studi di kelas normal.
Self-contained ialah· model pelayanan
inklusidi ·mana anak .berkebutuhan
khusus mendapat .pelayanan di mang­
an ·khususdi.sekolah reguler. Mereka
memiliki danmengikutiwaktuterba­
nyak di kelaskhusus ·.. dari guru. pen­
didikan khusus.

Valadez dan .. Bamberger. (1994) me­
ngemukakaR·bahwa konteks, program,
model ·atau kegiatan~erupakan.teori
yang· menjelaskan .bagaimana sumber­
dara, dana, .dan kegiatanyangdilaku­
kan memberikan. dampakyang dingin­
kan .. terhadap. sasaran yang telah ·di­
tetapkan.Dengandemikian, dapatdi­
katakan .bahwamodel yang baik· dapat

memberikan kerangka kerja yang jelas
dalammenafsirkan dan memahami
program yangsedang, atau yangsudah
dilaksanakan, sehingga dapat memper­
baiki program yang lama ataumenyu­
sun program yang barn· berdasarkan
pengalaman tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
dikatakan bahwa model ini mempunyai
peranan yang penting untukmemban­
tu, menyusun perencanaan,dan ·men­
desain program, mengkajidan meng­
evaluasi·. program,. serta mengidentifika­
si faktor-faktor yangmempengamhi'
pelaksanaandan hasilprogram, .serta
membantu penilai dalam menyajikan
temuan pada.pengambil·kebijakan.

Tujuanevaluasi program adalah
untukmenilai kesesuaian reneana pro­
gramdengan ·metode.· pelaksanaannya
untuk mencapai,menilai hasil program,
baik ·hasil yangdiharapkan· .maupun
yang tidak diharapkan,dan .menilai
faktor-faktor yang· mempengaruhi ke­
ber~asilan program. Pelaksanaan eva­
luasi biasanya didasarkan pada· model
evaluasi tertentu d~ngan harapanin­
formasi yangdihasilkan sesuai ·dengan
kebutuhan. Pemilihanmodel evaluasi
berorientasi pada tujuan, artinya. tujuan
yang ingin dicapai dalam melakukan
evaluasi .merupakan pertimbangan uta­
ma dalammenentukan modelevaluasi
yang digunakan.

Direktorat Pembinaan Sekolah Luar
Biasa· ·(2007) menguraikan mengenai
penyelenggaraan pendidikan inklusif
adalah sep·ertiberikut ini.

Pertama; kriteria sekolah.Setiap sa­
tuanpendidikan formal pada dasarnya
dapat. ·menyelenggarakan.. .pendidikan
inklusif sesuai dengansumber·.· daya
yang tersedia. Untukmenghindarike­
mungkinan ·terjadinya· .implementasi
penyelenggaraan yang· kurangsesuai,
maka setiap satuan pendidikan yang

-CakrawolaPendidikan, Th. XXVII, Februari2008,No. 1



akan menyelenggarakan pendidikan in­
klusif perlu memenuhi beberapa krite­
ria, seperti (a) terdapat anak berke­
butuhan khusus (ABK); dan (b) kesiap­
an sekolah.

Kedua, layanan dalam pendidikan
inklusif yang terdiri beberapa hal,
seperti berikut.
a. Layanan pendidikan penuh di mana

semua anak berkebutuhan khusus
(ABK) belajar bersama di dalam ko­
munitas kelas yang beragam di
bawah bimbingan guru kelas. Peran
Guru Pendamping Khusus (GPK)
bertanggung jawab dalam pembuat­
an program, monitor pelaksanaan
program, dan mengevaluasi pelak­
sanaan program.

b. Layanan pendidikan yang dimodi­
fikasi adalah anak berkebutuhan
khusus (ABK) belajar bersama de­
ngan anak pada umumnya dalam
komunitas kelas yang beragam di
bawah bimbingan guru kelas, guru
bidang studi, atau guru lainnya
untuk mata pelajaran dan aktivitas
yang dapat diikuti oleh anak ber­
kebutuhan khusus (ABK) dengan
baik. Sedangkan untuk guru pem­
bimbing khusus (GPK) berperan da­
lam membimbing beberapa aktivitas
teItentu yang tidak dapat diikuti
oleh anak berkebutuhan khusus
(ABK) dengan menggunakan pro­
gram pembelajaran individual (PPI).

c. Layanan pendidikan individualisasi
di mana anak berkebutuhan khusus
(ABK) mengikuti proses belajar ber­
sama-sama anak pada umumnya
dalam komunitas kelas yang bera­
gam di bawah bimbingan penuh
guru pembimbing khusus (GPK) de­
ngan menggunakan program pem­
belajaran individual (PPI).
Ketiga, manajemen sekolah melipu­

ti: (a) pengelolaan peserta didik; (b) pe-
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ngelolaan kurikulum; (c)pengelolaan
pembelajaran; (d) pengelolaanpenilai­
an; (e) pengelolaan pendidik dan te­
naga kependidikan; (f) pengelolaan sa­
rana dan ·prasarana; (g) pengelolaan
pembiayaan;dan (h) pengelolaan surn­
ber dayamasyarakat.

Keempat, identifikasi dan asesmen
meliputi; (a)asesmen"fungsional;'dan
(b) asesmen klinis. Kelima, kurikulum
yang digunakan dalam penyelenggara­
an program ·pendidikan inklusifpada
dasarnya menggunakan kurikulum
yangberlaku· di sekolah umum. Bagi
anak berkebutuhankhusus (ABK),ku­
rikulumdisesuaikandengan tingkat
kebutuhan karena hambatan dan ke­
mampuan sangatbervariasi. Penyesuai..
an kurikulumdiimplementasikan da­
lam bentuk program pembelajaran in­
dividual (PPI).Keenam, sistem penilai­
an; (a) sistem penilaian yang diguna·
kan;(b) sistem kenaikankelas; dan (c)
sistem laporan hasilbelajar.·· Ketujuh,
bimbingandan konseling.Kedelapan,
pendidikandan tenaga kependidikan:
(a) pengertian dan ruang .lingkup; dan
(b) tugas pendidik. Kesembilan,. sarana
dan prasaran penunjang. Kesepuluh,
pembiayaan. Kesebelas, pemberdayaan
masyarakat. Kedua belas,mekanisme
penyelenggaraan.

Stufflebeam dan kawan-kawanda­
lam Worthen dan Sander (1973) rnenge­
mukakanbahwamodel CIPP merupa­
kanmodel evaluasi program..Keempat
kata yang disebutkan dalam singkatan
CIPP merupakan sasaran evaluasi, yang
tidak lain adalahkomponen dari proses
sebuah programkegiatan.Model CIPP
adalah model evaluasi yang meman­
dang programyangdievaluasi sebagai
sebuah sistem. Dengandemikian,dapat
dikatakanbahwa dengan. memilihmo­
del CIPf sebagai model evaluasi yang
akan .dlgunakanuntuk mengevaluasi
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suatuprogram,maka perlumengana­
lisis program .yangdievaluasi ber­
dasarkankomponen-komponen yang
telah ditentukan.

Selanjutnya, Kaufman dan Thomas
(1980) mengemukakanbahwa unsur
utama padamodel tersebutada 3
macam. Pertama, identifikasi informasi
adalah menentukan .·informasi yang
diperlukan untuk·membuat .keputusan.
Identifikasi informasi biasanya dilaku­
kan bersama antara penilai ·danpem­
buatkeputusan.Dengandemikian,
dapatdikatakan bahwamenggunakan
model evaluasi seperti yang telahdi­
uraikan ·di .atas memerlukan kerjasama
antara ··penilai danpembuatkeputusan.
Kedua, pengumpulan data. T.ahap ini
dilakukandengan penilai,dan jenis
data yangdikumpulkan mengacu pada
jenisinformasi yang telahditentukan
padatahappertama. Ketiga~ menyedia­
kan ·.informasi yang .dapatdigunakan
sebagai dasaruntuk membuat ·keputus­
an.. Berikut ini ·akan diuraikan· tentang
apa yang dimaksuddengtin CIPP.

Centex evaluation (evaluasi tentang
konteks) merupakan kegiatan untuk
menganalisismasalahyang berhubung­
andengankondisi sasaranatau ling­
kungandi mana program akan di­
laksanakan, antara lain mencakup: ana­
lisis kebutuhandan analisistujuan pro­
gram yang berhubungan dengan pe­
menuhan kebutuhan tersebut. HasH
yang diharapkan.·dari evaluasi konteks
iniadalahgambaran atau spesifikasi
lingkungan program, kebutuhan ling­
kunganyang .. belum terpenuhi, ·dan tu­
juan program, serta kesesuaianantara
tujuan programdengankebutuhan
lingkungan.

Input evaluation (eyaluasi tentang
masukan .program) merupakan kegiat­
an untukmenganalisis sumber dana
dan· daya y'ang diperlukan untukmen-

capai ·tujuan atauuntuk memenuhi ke­
butuhan. Dalam hubungannya dengan
program pendidikan atau ··pelatihan,
masukan ·dapatdibedakandalam 2 hal
yaitu: (a) sasaran program pendidikan
atau individu yang dikenai program
tersebut; (b). masukan yang· berupa da­
nadan peralatan yang diperlukan un­
tuk mencapai tujuan program. H~sil

evaluasi masukan merupakan gambar­
an yang .dapatdijadikan pertimbangan
untuk menenfukan 2pertanyaan beri­
kut. Pertama,apakah· karakteristik sa­
saran sesuai .dengan kriteria yang. di-' ,
tetapkan? Kedua, apakah peralatari
yang tersedia atau .·yangdigunakan
cukup efektif d~efisien untukmen­
capai tujuan program?

Process evaluation (evaluasi terhadap
prosespelaksanaan).Program yang
baikbiasanya sudahdirancang.·siapa
yang bertanggung jawab terhadappe­
laksanaan .program,.apabentuk ke­
giatannya, bagaimana kegiatan .terse­
but, . dan kapan .kegiatan tersebutdi­
laksanakan. Evaluasi proses .. berusaha
memonitorpelaksanaan program untuk
melihat ·kesesuaian.atau ketidaksesuai­
an .pelaksanaanprogramdengan .ren­
cana yang telah ditetapkan. Secaraspe­
sifik,pertanyaan-pertanyaan yang ter­
kait dengmevaluasi prosesantaralain:
(a) apakah kegiatall programsudah se­
suai dengan jadwal yang ditetapkan?;
(b) apakahkemampuanpelaksana pro­
gram·sudahsesuai dengan kriteria yang
ditetapkan?; (c)apakah fasilitas· yaIlg
tersediacukupdimanfaatkan?; dan (d)
hambatan-hambatanpenting ·apakah.···~

yang dijumpai selamapelaksanaanpro-j
gram?

Evaluasi proses diperlukan ·untu.k;
memperkecil kesalahanyang mungkin .~

terjadidi lapangandanapabila· ·.. ada,
kesalahan atau 'hambatan dapat di-
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kelas,dan guru pendamping khu­
sus; (4) pendidikan danpengalaman
guru kelas, dan guru .pendamping
khusus; (5) program pembelajaran
meliputi frekuensi pendampingan
gurupembimbing khusus untuk
ABK; (6)prasarana/tempat belajar
meliputi ketersediaanperlengkapan,
kondisi ·ruang .belajar; (7) bahan/
sarana belajarmeliputi keseimbang­
an antarajumlah ABK· dengan sa­
rana yang tersedia; (8) kesesuaian
media/alat peraga· yang digunakan
olehABK.

c. Proses, dievaluasi secara kualitatif
dan kuantitatif. Evaluasi berkenan
denganaktivitas dan interaksi an­
tara guru kelas, dan guru pem­
bimbing khusus dengan ABK dalam
proses belajar mengajar.

d. Produk,dilakukan secara kualitatif
terhadapkemajuan ABK dalam
mengikuti program pendidikanin­
klusif.
Populasi penelitian ini adalah siswa

SDN Gejayan Depok Sleman yang me­
nyelenggarakan program inkIusif. Pe­
nentuan lokasiditentukan secara pur­
posive atau dipilih dengan tujuandan
sengaja, karena karakteristik wilayah
yang dipilih sesuai dengan tujuan
penetitian.

c. Metode Penelitian
Ditinjau dari tujuannya, penelitian

ini mengevaluasi pelaksanaan program
pendidikan inklusif di SDN Gejayan
Kabupaten Sleman sehingga penelitian
ini merupakan penelitian evaluasi.
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai,
model evaluasi yang digunakan adalah
model CIPP (Context, Input, Process,
Product) yang dikembangkan oleh
stufflebeam. Variabel yang diteliti me­
liputi hal-hal sebagai berikut.
a. Konteks, dievaluasi secara kualitatif,

yang meliputi kebutuhan peserta
dan jumlah peserta.

b. Input, dievaluasi secara kualitatif
yang meliputi: (1) Anak Berkebutuh­
an Khusus (ABK); (2) Jenis-jenis
ABK dan kebutuhannya; (3) guru

Tabel1. SD yang Menyelenggarakan Program Inklusif dan Jenis-jenis ABK

antisipasi sedini mungkin dan dicari
altematif cara mengatasinya.

Product evaluation (evaluasi tentang
hasil pelaksanaan) merupakan tahap
terakhir di dalam model CIPP, ber­
tujuan untuk mengukur tingkat keber­
hasilan program dalam mencapai tu­
juan yang telah ditetapkan. Evaluasi ha­
sil berfungsi untuk rnembantu penang­
gung jawab program atau pengambil
keputusan untuk menentukan altematif
kebijakan berikutnya, yaitu menerus­
kan, memodifikasi, atau menghentikan
program tersebut.

No. Nama Sekolah Dasar ]enis ABK
"'~.'

Jumlah Siswa

1. SDNGejayan a. Tuna netra 1
b. Low vision 1
c. Tunagrahita Ringan 2
d. Autis 1

...... e. Berkesulitan Belajar 18
Jumlah 23

.....
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Secara garis besar, metode pengum­
pulan data yang digunakan dalam pe-

nelitian iniadalah: (1) ·angket dipakai
sebagai teknik pengumpulan survey,
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yaitu urituk· rriengungkap data tentang
ABK,guru, fasilitas ·pembelajaran, dan
situasi dan kondisi sekolahdi mana
ABKberada; (2)· observasi dilakukan
untuk mengumpulkandata tentang ak­
tivitas anakdalam kegiatan belajar
mengajar, dan ketersediaan alat peraga
yang digunakan guru pada waktu
mengajar dan;· (3) .wawancara dilaku­
kan pada beberapa· guru SD dan Kepala
sekolah. Datadianalisis secara kualitatif
dan ·kuantitatif ·dengan menggunakan
persentase. Untuk menginterpretasida­
ta dilakukan dengan cara membanding­
kan· hasil analisisdengan standar ke­
berhasilan berikut: 80 ;....100% = kategori
baik,60 -- 80% = kategori cukup, dan <
60%= kategori kurang.

D.· Hasil Penelitian dan Pembahasan
Layanan pendidikan inklusif yang

dilaksanakan diSDN Gejayan, yaitu
pada kelas ·1·· -dan II karena ABK ter­
masuk dalam kelas tersebut, dengan
menggunakan layman pendidikan
yang dimodifikasi..Artinya, ABK bela­
jar bersama-samadengan anak normal
di kelas reguler dengan bimbingan gu­
ru kelas. Untuk···mata pelajaran umum
diajar ·oleh .guru kelas, sedangkan guru
ABK berpetan untuk· membirnbing be­
berapa aktivitas tertentu dengan meng­
gunakan Program Pembelajaran Indivi­
dual. Kegiatan guru ABK berlangsung 2
kali seminggu untuk mengajarkan pada
anak tunanetra; low vision, ·tunagrahita
ringan, .. danautis. Anak berkesulitan
belajarditangani olehguru kelas.

Dilihat dari jenis program untuk
ABK sangat bervariasi tergantung ke­
butuhan ABK. Jumlah .ABK sebanyak
23 orang yang· terbagi dalam 5 ·jenis
kekhususan, yaitu: tunanetra,low vision,
tunagrahitaringan, antis,dan berkesulit­
an belajar~ Guru pembimbing khusus
(GPK) ada 2 orang·ycmg memiliki ke-

khususan tunarungu, pernah mengikuti
pelatihan tentang. pendidikan inklu.sif
secara umum, dan untu.k anak antis.
Dalam mengajar di kelas guru kelas
berdasarkan pada ·rencana· pembelajar~
an, dan guru ABK berdasarkan Pro­
gram Pengajaran Individual.

GPK mengajarpada anak tunanetra
dan· .low vision tentang·· menulis braille,
danorientasi dan mobilitas, untukanak
tunagrahita tentang bina diri, .dengan
menggunakan Program Pembelajaran
Individual.Untuk mata ·pelajaran· yang
lain diajarkan oleh guru kelas dengan
menggunakan metode mengajar yang
sesuai dengan materi .. yangdiajarkan.
Namun,·· seringkali guru· menggunakan
tutor sebaya sehingga an.ak normal bisa
membantu ABK. Pada anak autis ten­
tang metode Applied Behavior Analysis
(ABA) tujuan untuk·meminimalkan ke­
gagalananak,dan memaksimalkanke­
berhasilan anak,. yairudengan meng­
ajarkan bagian. terkecil yang sesuai de­
ngan·kemampuan anak..Aktivitas anak
di kelas masih kurang ·baik karena
membutuhkan· penyesuaian dengan
anak normal.

Penilaian terhadap·· proses. belajar
dilakukan selama·proses belajar melalui
pengamatan dilakukan padaguru kelas
dan .guru· pembimbing··· khusus.Guru
Pembimbing Khusus (GPK)·· ·meliputi
sikap, ·kegiatan· membuka pembelajar­
an, kesesuaian materi, metode, kete­
rampilan menjelaskan,. keterampilan
bertanya, interaksi GPK dengan ABK,
dan kegiatan menutuppelajaran ter­
masuk··dalarn kategori cukup. Hal ini
dikarenakan GPK tersebut memiliki
kemampuan kekhususan tunarungu.

Saranadan··fasilitas ··pendukungpe­
nyelenggaraan program p~ndidikan in­
klusif·belum memadai karena peralatan
yang menunjang .untuk proses· pem­
belajaran untuk ABK. sangat kurang.·
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Misalnya, anak tunanetra yang sekolah Hambatan-hambatan yaitu masalah
SD yang menyelenggarakan program yang muneul di kelas maupun di se­
pendidikan inklusif barn dapat menulis kolah seperti pemanfaatan laboratori­
dengan menggunakan reglet dan stylus. urn sangat kurang karena kurangnya
Sedangkan anak tunanetra yang belajar peralatan untuk ABK. Pengetahuan
di SLB/ A, tersedia fasilitas yang leng- guru tentang ABK seeara umum belum
kap, seperti komputer dengan meng- memadai sehingga belum terampil da­
gunakan program Jaws yang dileng- lam menggunakan peralatan tertentu.
kapi dengan printer Braille. Begitu juga Hal tersebut di atas dapat dilihat pada
dengan anak low vision. tabel berikut ini.

Tabel2. Hasil Pengamatan tentang Pelaksanaan Program Inklusif di SDN Gejayan

No. Pelaksanaan Program Inklusif Kriteria
Saik Cukup Kurang

CONTEXT
1. Tujuan Sekolah untuk penyelenggaraan program Inklusif ~

2. Kesesuaian antara tujuan program dengan kebutuhan lingkungan ~

3. Penerimaan siswa normal, orang tua dan guru terhadap ASK di ~

sekolah
4. Pelaksanaan Programlnklusif ~

INPUT
1. Anak Berkebutuhan Khusus (ASK)
2. Persiapanmengajar guru kelas (RP) ~

3. Kegiatan membuka pembelajaran "-J

4. Kesesuaian materi "-J

5. Penggunaanmetode ~

6. Keterampilan menjelaskan ~

7. Keterampilanmenggunakan alat peraga ~

8. Keterampilan bertanya "\,/

9. Interaksi guru kelas dengan ASK "\,/

10. Kegiatan menutup pelajaran "-J

11. Evaluasi ~

12. Persiapan .mengajar guru ASK (PPI) ~

13. Kesesuaian materi dengan kebutuhan ASK ~

14. Keterampilan menjelaskan ~

15. Keterampilan guru dalam menggunakan reglet &stylus ,
16. Keterampilan guru dalam mengajarkan penggunaan reglet dan pen ,
17. Keterampilan guru dalam mengajarkan orientasi dan mobilitas ,
18. Keterampilan guru dalam mengajarkan binadiri (mengurus diri ~

sendiri) untuk anak tunagrahita
19. Keterampilan mengajar pada anak autis "-J

PROCESS EVALUATION
20. Ketersediaan sarana untuk anak tunanetra '\J

21. Ketersediaan sarana untuk anak low vision '\J

22. Ketersediaan sarana untuk tunagrahita ,
--23. Ketersediaan sarana untuk anak autis ,

24. Ketersediaan sarana untuk anak berkesulitan belajar ,
_25. Interaksi guru dengan ASK "-J

PRODUCT EVALUATION

Evaluasi Program Pendidikan Inklusif di SD NegeriGejayan Kabupaten Sleman Yogyakarta
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AnakBerkebutuhan Khusus (ASK) dapat belajar bersama-sama
den an·anaknormal

Secara keseluruhan, penyelengga­
raan program ·pendidikan inklusif di
SDN Gejayan belum sesuai dengan
kriteria yang telahdikeluarkan oleh
Direktorat PSLB. Hal ini disebabkan
kegiatan tersebut .bam di mulai pada
tahun.2005 sehingga masih·dalam pro­
ses pembenahan.

E.SimpulandanSaran
1.Simpulan

Berdasarkan hasH penelitian dan
pembahasan .seperti yang telah· diurai­
kan di atas, simpulan penelitian adalah
sebagai berikut.
a. Berdasarkan hasilevaluasi dengan

menggunakan konteks., pelaksanaan
program.pendidikan inklusif ·di
.SDN belum-sesuaidengan yang di­
targetkan secara nasional.

b. Berkaitan denganinput, seperti
ABK, guru keIas, dan guru pem­
bimbing khusus serta penyeleng­
garaannya belum sesuai dengan kri­
teria yang telah ditentukan. Terda­
pat 5 jenis ABK yangsekolahdi
SDNGejayan. GPK yang belum se­
suai dengan kekhususan ABK yang
ada di sekolah tersebut. Kegiatan
pelatihan yang diikuti olehGPK
masih bersifat umum. Fasilitas dan
sarana serta prasarana yang tersedia
masih belum memadai. Kurangnya
kegiatan pelatihan tentang ABK
yang diikuti oleh GPK.

c. Proses· pembelajaran secara umum
sudah sesuai dengan rencana ber­
dasarkan kurikuium tingkat satuan
pendidikan.Secara umum aktivitas
pembelajaran dapatdikategorikan
baik. Namunprosespembelajaran
untuk ABK seringkali tidak sesuai

karena menyesuaikan dengan situ­
asi dan kondisi ABK.

d. Berkaitan denganproduk, manfaat
penyelenggaraan program inklusif
sudah dapat dirasakan oleh ABK,
karena mereka boleh belajar ber­
sama-samadengan anak normal di
kelas reguler walaupun hasH belajar
yang dicapai oleh ABK belum se­
pertidengan anak normal pada
umumnya.

2. Saran
a. Agar penyelenggaraan program pen­

didikan inklusif dapat berhasH de­
ngan baik, piliak p~nyelenggara

program tersebut periu memper­
hatikan komponen-komponen yang
menunjang program tersebut seperti
ketersediaan .tenaga· yangmemadai,
sarana dan prasarana yang me­
nunjang pelaksanaan kegiatan bela­
jar mengajar di sekolah.

b. Perlu mengikutsertakan guru ABK
dalam kegiatan pelatihan tentang
kekhususan yang ada di sekolah
tersebut.

c. Guru ABK yang berpendidikan
SGPLB, perlu melanjutkan studi k~

Sl PLB sehingga· dapat meningkat­
kan kemampuannya.
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